ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Representasi Profil Pelajar Pancasila pada Empat Tokoh
dalam Novel Kota Bandung dan Biru Karya Niawidia dan Pemanfaatannya
sebagai Altenatif Bahan Ajar Sastra di SMA” disusun oleh Ellya Putri Elzanty.
NIM 126210211013, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi
Tadris Bahasa Indonesia. Pembimbing Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Kata kunci: Profil Pelajar Pancasila, bahan ajar, pembelajaran sastra di SMA.

Pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat SMA tidak hanya berperan
sebagai sarana pengembangan kemampuan berbahasa, tetapi juga menjadi sarana
dalam penanaman nilai-nilai karakter peserta didik. Pengajaran tersebut
didasarkan pada masalah kasus perundungan yang masih marak dan menghiasi
dunia pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan maraknya kasus perundungan di
lingkungan sekolah, baik secara verbal maupun nonverbal, yang menandakan
bahwa upaya pendidikan karakter belum sepenuhnya efektif. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai profil
pelajar pancasila yang direpresentasikan oleh empat tokoh dalam novel Kota
Bandung dan Biru karya Niawidia, serta pemanfaatan representasi profil pelajar
pancasila dalam novel Kota Bandung dan Biru berfokus pada empat tokoh
sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA kelas XI guna mendukung
pembentukan karakter siswa dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
menghindari perilaku perundungan. Maka dari itu, novel Kota Bandung dan
Biru bisa membuka mata para pelajar di sekolah agar menghindari sikap bullying.

Penelitian menggunakan kualitatif deskriptif dengan sumber data primer
dari novel Kota Bandung dan Biru karya Niawidia. Sedangkan sumber data
sekunder berupa artikel maupun karya ilmiah yang memiliki relevansi dan mampu
dijadikan referensi dalam penelitian, serta sumber data sekunder diperoleh dari
hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia. Data dalam penelitian ini
berbentuk kata, frasa, klausa, dan kalimat yang ditemukan dalam kutipan, dialog,
dan narasi dalam novel. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan tiga cara, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi teori dan meningkatkan ketekunan.

Hasil penelitian ditemukan enam dimensi profil pelajar pancasila yang
terdapat dalam novel Kota Bandung dan Biru karya Niawidia, yaitu 1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3)
bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif. Hasil
penelitian menunjukkan Kota Bandung dan Biru dapat dimanfaatkan sebagai
bahan ajar sastra yang efektif karena memenuhi kriteria bahan ajar dari aspek
bahasanya, psikologi, latar lingkungan budaya sehingga mendukung penanaman
nilai karakter profil pelajar pancasila melalui apresiasi sastra.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Representation of the Pancasila Student Profile in Four
Characters in the Novel Kota Bandung dan Biru by Niawidia and Its Utilization as
an Alternative Literary Teaching Material in Senior High School” was written by
Ellya Putri Elzanty, Student ID 126210211013, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Indonesian Language Education Program. Supervisor: Titik Dwi Ramthi
Hakim, M.Pd.

Keywords: Pancasila Student Profile, teaching materials, literature learning in
senior high school

Indonesian language education at the senior high school level serves not
only as a means to develop language skills but also as a platform for instilling
students' character values. This instructional approach is based on the persistent
issue of bullying that continues to plague the education system. The prevalence of
both verbal and non-verbal bullying within school environments indicates that
character education efforts have not been entirely effective. In response to this
issue, this study aims to describe the values of the Pancasila Student Profile as
represented by four characters in the novel Kota Bandung dan Biru by Niawidia,
and to explore how these representations can be utilized as alternative literary
teaching materials for Grade XI students. The goal is to support character
formation and raise awareness of the importance of avoiding bullying behaviors.
Thus, the novel Kota Bandung dan Biru has the potential to open students’ eyes to
the importance of rejecting bullying attitudes in schools.

This research employs a descriptive qualitative method, with primary data
sourced from the novel Kota Bandung dan Biru by Niawidia. Secondary data
include relevant articles and scholarly works, as well as interview results with
Indonesian language teachers. The data analyzed in this study consist of words,
phrases, clauses, and sentences found in excerpts, dialogues, and narratives in the
novel. Data collection techniques involve documentation studies and interviews.
The data analysis technique involves three steps: data reduction, data presentation,
and conclusion or verification. Data validity is ensured through theoretical
triangulation and by enhancing the research's rigor.

The findings reveal six dimensions of the Pancasila Student Profile
reflected in the novel: (1) faith in God Almighty and noble character, (2)
independence, (3) mutual cooperation, (4) global diversity, (5) critical thinking,
and (6) creativity. The results indicate that Kota Bandung dan Biru can be
effectively used as literary teaching material as it meets the criteria for
instructional content in terms of language, psychology, and cultural background.
Consequently, it supports the inculcation of Pancasila character values through
literary appreciation.

Xviil



4LadA

4.\.\3.4 M\JJ é &_IL\..AM MJ\ L.;‘: )\_u\_m\_d\ ;\XU: L_dA aﬁ.«ﬁ" A\_U.\a.d\ e\.\ﬂ\ c)S“

M GET Aol b OUT Al slAl gk LdNGalis mu L 4piEl Q)J\z\j 55331;

g.;;‘uu)mwi;,u)mms‘126210211013mu\a;)@\ 2 u_u\)l\d);yu\‘;u;j@
e aSE ) o0 i ALY Al 2 YTl G s

A 5 A2l b a1 Gy caled 3 e Sl b redle A liball i)

};LJALMJMJS‘_AQMJMYMJJL\]\ MJJAX\ &)M‘_;MJJJY\ A.adl\(ula.d
wﬂ\)ﬁ\dsﬁ&é\eﬂd\mm M\ﬁmeﬁwﬂ&uJM\@@d“d\u\}y
;u\sc.\ycm‘)_\A\M\uﬁ)mﬂ\u‘XB)\.ﬁﬁ.ﬁ\wdh@a.u e;ﬂd\elbw_)a}a}uud\}\)
o e 2l dussuumus,exa:umu;cuﬂu“ ‘\chm\.u Gakad e j&.&;ﬂ
M\JJ@&_L\MMJ\L@LM‘;J\Mmu‘d&l\m(ﬂsmjé\mbﬂ\eag_MQ_a PAA
Lfd\ a5 Jx\@)wmu\ ul\.u\uhdumd)udu\ dhsj c\_m)Lu‘LuISﬂ ”QJJ‘X\j @jmu Aaa"
cLuecﬂm’,JL\]\m_)Mb)ucdalal\ M\‘:ﬁud‘i\eﬂﬂ JLA]JJJJS‘—}\-\M@J‘&G‘)S‘)J
S 3515 &8 80 Alaan 4005 ) (S SN RET ol (ks -'““*ug‘;}x\mjg_,M\w
(_uu\q,Lm ol b Sl el s

S':.'}.u\_a e 4_\\5) O ;A}\ Gl e ).\m & sc}_d\ @..4)3\ GGAAS\ m\)_ﬂ\ Y-.M
ALUJdmu_z\JMAc d\..«:\ j\ u_lym‘_,’.@‘u).\\_d\ g_ah\_ul\ )JLAA A Lm; LuA_u\Sﬂ "QJJY\}
JLUAL@_\&:J}@Q\ ‘fd\ E A R I R T | 431..4‘)1\_1} ‘mbi\ & )AS(,\M)J
Jan Jaas cioles uuxswu}su 238 m\)ql\@g_ahh.d\ M}m‘g\é\aﬂ\g;du@u)u@\
d.a\_a)l\ m\JqLun‘\ CA; L\lnm(*m A A\J\}JJ\GAAJ...J\J )\);j\} g_mmyio_». g_uaj 44;:)3
)\ C\.\.\.\u}!\_g cu\.al_\.ﬂ\ ucuﬂ ss_ah\_\.ﬂ\d.\ls.a 2 gg)L G (’m t_ﬁ_ﬂ_ul\ d.d;; LA\ &Lﬁu\&d\j
mg\bgu”wu\@mwmuuwmwwhm’ PG

uuﬁjfﬂ\}@}mu\dﬁl\u)da}\ dﬁ}ﬂajumécd)m@\u\‘;\dm}d\ a3
(¢ <O Lul\(\” ‘u)my\(v Alaall )\;‘X\jg\.«ujml;_umtgjﬂ\jumm(\ (23 s
CEE 5D 580 AN IS (AR il il B (T 5 (ool il & oalall § 5
4_\.\.\5\} il 4;.&]\ u.al.;uau.\);ﬂ\ 334 J.u\.wus.:‘u\J Cl.;_u &l N A )0 3AS AL
M\c_u\).'md)a w;)ﬂ\je}mu\d;ﬂ\u)ﬂ\dﬁj‘yeﬁwﬁecmw ‘4_\5\&]\

Xix



